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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika yang ditinjau dari gaya kognitif 
siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri 
dari 4 siswa kelas X IPA 4 MAN 2 Kota Serang semester genap tahun ajaran 2019/2020. Instrumen yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah tes kemampuan literasi matematika, tes Group Embedded Figure Test (GEFT) untuk 
mengetahui jenis gaya kognituif siswa, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Siswa 
dengan gaya kognitif field independent dan field dependent secara bersamaan mampu menjawab dengan tepat dan 
memenuhi pencapaian indikator soal dengan baik pada level 1, 2, dan 5. Siswa field independent yang telah mampu 
menggunakan aspek penalaran spasial dan menggunakan representasinya dengan baik. Siswa field dependent be-
lum mampu menggunakan aspek penalaran spasial dan belum dapat menggunakan representasinya dengan baik. 
Siswa field independent dan siswa field dependent belum mampu menggunakan konsep generalisasi.

Abstract
This study aims to describe the ability of mathematical literacy in terms of students’ cognitive styles. This 
research is a type of descriptive research with a qualitative approach. The subjects of this study consisted 
of 4 students of Class X IPA 4 MAN 2 Serang City in the even semester of the 2019/2020 school year. The 
instrument used in this study was a test of mathematical literacy ability, a Group Embedded Figure Test 
(GEFT) test to find out the types of students’ cognitive style, and interview guidelines. The results of this 
study indicate that students with field independent and field dependent cognitive styles simultaneously are 
able to answer appropriately and meet the achievement of problem indicators well at levels 1, 2, and 5. Field 
independent students who have been able to use aspects of spatial reasoning and use their representations 
with well. Field dependent students have not been able to use aspects of spatial reasoning and have not been 
able to use their representations properly. Field independent students and field dependent students have not 
been able to use the concept of generalization. 
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PENDAHULUAN
Matematika memiliki peranan penting 

dalam kehidupan yang melatih siswa untuk 
terbiasa berpikir kriris, kreatif, serta sistema-
tis. Karena berdasarkan definisi, matematika 
merupakan suatu kegiatan penelusuran pola, 
kegiatan berpikir kreatif, dan pemecahan ma-

salah (Hasbulloh & Wiratomo, 2015). Hal ter-
sebut selaras dengan visi matematika yaitu; 
siswa dapat memiliki kemampuan matematis 
yang baik, mampu berpikir dan mempunyai si-
kap kritis, berpikir kreatif dan cermat, objektif 
dan berpikiran terbuka, memiliki sikap meng-
hargai dan minat belajar matematika, serta 
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rasa ingin tahu   (Sumarmo, 2012).
Visi matematika di atas sejalan dengan 

tujuan pembelajaran matematika antara lain: 
1) memahami, menjelaskan, dan mengap-
likasikan konsep matematika. 2) menggu-
nakan penalaran. 3) memecahkan masalah. 
4) mengkomunikasikan gagasan, dan 5) me-
miliki minat belajar, perhatian, dan rasa ingin 
tahu terhadap matematika, percaya diri dan 
ulet, serta menghargai kegunaan matematika 
(Sumarmo, 2012).

Namun demikian, capaian siswa-siswi 
indonesia dalam bidang literasi matematika 
masih berada pada peringkat yang rendah 
. Hal tersebut berdasarkan data asesemen 
PISA (Program for International Student As-
sessment) yang diperoleh setiap periodenya. 
PISA merupakan program assesement ber-
bentuk tes literasi dasar yang merujuk pada 
kemampuan siswa dalam bidang membaca, 
matematika, dan science yang dilaksanakan 
oleh negara-negara yang tergabung kedalam 
anggota OECD (Organization for Economic 
Cooperation and Development). OECD meru-
pakan forum kerjasama negara dalam bidang 
pembangunan ekonomi. Subjek asesmen 
PISA yaitu siswa berusia 15 tahun yang dipilih 
melalui random sampling. Asesmen PISA dila-
kukan setiap 3 tahun sekali (Pratiwi, 2019).

Berdasarkan rilis PISA tahun 2012, Indo-
nesia memperoleh skor 375 dengan menem-
pati urutan ke 64 dari 65 negara. Selanjutnya 
pada tahun 2015 Indonesia memperoleh skor 
386 dengan menempati urutan ke 63 dari 69 
negara. Kemudian pada tahun 2018 indone-
sia memperoleh skor 379 dengan menempati 
urutan ke 72 dari 78 negara. Skor di atas masih 
berada di bawah skor rata-rata asesmen PISA 
yaitu dengan skor 500. Kemampuan siswa in-
donesia dalam menjawab soal-soal PISA ma-
sih termasuk kategori yang rendah dari tahun-
tahun sebelumnya sejak mengikuti program 
tersebut. Survei tersebut menempatkan Indo-
nesia pada posisi 10 negara terendah pering-
kat literasi matematikanya (Nugrahanto dan 
Zuchdi, 2019).

Studi literasi yang dilakukan setiap 3 ta-
hun sekali oleh PISA membuat beberapa siswa 
tidak bisa menjadi subjek asesmennya. Misal-
nya pada tahun 2020 ini, siswa kelas X tidak 
memiliki kesempatan untuk menjadi subjek 

penelitian PISA dikarenakan pada asesmen 
PISA terbaru tahun 2018  lalu, mereka belum 
mencapai batas usia yang ditentukan oleh 
PISA karena usia mereka rata-rata 13 atau 14 
tahun. Sedangkan jika tahun ini ketika mere-
ka telah mencapai usia 15 tahun, PISA tidak 
melakukan studi asesmennya, dikarenakan 
asesmen tersebut dilakukan setiap 3 tahun 
sekali yang baru akan dilaksanakan lagi pada 
tahun 2021 mendatang. Hal tersebut sejalan 
dengan (I. Pratiwi, 2019), bahwa setiap tiga 
tahun PISA mengeluarkan asesmennya. Oleh 
karena itu, maka perlu dilakukan  penelitian 
mengenai literasi matematika pada kelas X.

Pada dasarnya literasi merupakan sua-
tu kemampuan yang memfokuskan kepada 
penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari yang tidak terbatas pada opera-
sional matematika. Sebelum PISA, istilah li-
terasi matematika pertama kali diungkapkan 
oleh National Council Teachers of Mathematics 
(NCTM) yaitu “literasi matematika merupa-
kan kemampuan individu untuk mengeksplo-
ra-si, menduga dan bernalar, secara logis serta 
menggunakan berbagai metode matematika 
secara efektif untuk menyelesaikan masa-
lah. Dengan literasi, kemampuan matemati-
ka mereka dapat berkembang” (Crosswhite, 
Dossey, & Frye, 1989).

Sedangkan PISA menyebutkan bahwa 
literasi matematika yaitu “Literasi matemati-
ka merupakan kapasitas individu untuk mem-
formulasikan, mengunakan, dan menafsirkan 
matematika dalam berbagai konteks. Hal ini 
meliputi penalaran matematik dan pengu-
naan konsep, prosedur, fakta dan lat mate-
matika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, 
dan mempresiksi fenomena. Hal ini menuntun 
individu untuk mengnali peranan matemati-
ka dalam kehidupan dan membuat penilaian 
yang baik dan pengambilan keputusan yang 
dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif, 
dan reflektif” (OECD, 2019). Berdasarkan de-
finisi tersebut, dapat dipahami bahwa literasi 
matematika tidak hanya kemampuan yang 
berdasarkan kepada pemahaman materi saja, 
melainkan sampai kepada penggunaan kon-
sep, penalaran, fakta, dan alat matematika 
dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

PISA mengembangkan kemampuan 
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literasi matematika menjadi 6 level kategori 
dengan indikator kemampuan yang berbeda-
beda pada setiap levelnya. Semakin tinggi 
level literasi matematika yang mampu dica-
pai oleh siswa, maka semakin baik juga ting-
kat kemampuannya. Berikut ini penjelasan 
dari nmasing-masing level kemampuannya 
(OECD, 2019):

Tabel  1. Indikator Level kemampuan Literasi 
Matematika menurut PISA

Level Indikator Kemampuan Siswa
1 Menjawab pertanyaan dengan konteks 

yang dikenal, mengumpulkan informasi 
yang relevan, dan melakukan suatu tin-
dakan yang sesuai dengan stimulasi.

2 Mengenali situasi, menggunakan al-
goritma atau rumus, dan menginterpre-
tasikaan.

3 Menerapkan strategi pemecahan ma-
salah dengan prosedur yang baik, 
menginterpretasikan, dan merepresen-
tasikan situasi.

4 Bekerja dengan model secara efektif 
dalam situasi yang konkrit naum kom-
pleks, merepresentasikan suatu infor-
masi yang berbeda-beda serta meng-
hubungkannya dengan dunia nyata.

5 Bekerja pada situasi yang kompleks den-
gan model untuk memecahkan masalah 
yang rumit dan memilih serta menerap-
kan suatu strategi

6 Menggunakan penalaran, membuat 
generalisasi, dan mengkomunikasikan 
suatu penyelesaian masalah.

Literasi matematika berperan penting 
dalam melatih nalar berpikir siswa untuk 
memecahkan masalah dengan menganalisis 
fakta dan penggunaan prosedur yang baik. 
Sehingga jika siswa sudah terlatih dalam 
mengembangkan literasi matematika, maka 
akan sangat berguna pada pemecahan ma-
salah di  kehidupan sehari-hari yang berdam-
pak pada kualitas sumber daya manusia. Hal 
tersebut sejalan dengan yang diungkapkan 
oleh (Masjaya & Wardono, 2018) bahwa litera-
si berdampak langsung pada kualitas sumber 
daya manusia.

Dalam menganalisis kemampuan litera-
si matematika, karakteristik siswa juga mem-
punyai pengaruh dalam kemampuan literasi 

matematika mereka. Karakteristik tersebut 
meliputi sikap dalam menerima pembelaja-
ran dan mempelajari suatu konsep atau hal 
yang baru dikenal dengan istilah gaya kog-
nitif. Pernyataan di atas sejalan dengan hasil 
penelitian (Herliani & Wardono, 2019),  yang 
menyatakan bahwa gaya kognitif berpenga-
ruh terhadap literasi matematika.

Gaya Kognitif adalah cara belajar khas 
yang melekat pada siswa, baik yang dalam 
penerimaan, pengelolaan, dan sikap terha-
dap informasi, serta kebiasaan belajar (Alva-
ni, 2016). Gaya kognitif dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu gaya kognitif field indepen-
dent dan gaya kognitif field dependent. Gaya 
kognitif field independent yaitu cara belajar 
individu yang cenderung mandiri, menguta-
makan kemampuan berpikir analitis dan sis-
tematis, serta tidak terpengaruh oleh situasi 
lingkungan dan sosial. Sedangkan gaya kog-
nitif field dependent yaitu cara belajar indi-
vidu yang cenderung menggantungkan pada 
lingkungan dan sosial, berpikir secara golball 
sehingga mudah mengikuti saran dan kritikan 
orang lain, dan tidak memerlukan pemikiran 
analitis dan sistematis (Darmono, 2012).

Berdasarkan penjelasan di atas pene-
litian tentang Analisis Kemampuan Literasi 
Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Sis-
wa, penting untuk dilakukan. 

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana ke-
mampuan literasi matematika jika ditinjau 
dari gaya kognitif siswa. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas X IPA 4 MAN 2 Kota Serang 
semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang 
berjumlah 32 siswa. Proses penentuan subjek 
penelitian menggunakan teknik purpossive 
sampling.

Prosedur pelaksanaan pada penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap per-
siapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Tahap persiapan meliputi penentuan subjek, 
waktu dan tempat penelitian, penyusunan 
instrumen penelitian berupa tes kemampuan 
literasi matematika, tes gaya kognitif, dan pe-
doman wawancara, serta pengujian validitas 
instrumen tes kemampuan literasi matema-
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tikkemudian.  Kemudian tahap pelaksanaan 
meliputi permberian tes gaya kognitif dan tes 
kemampuan literasi matematika, serta mela-
kukann wawancara terhadap subjek peneli-
tian yang telah dipiih. Dan tahap akhir yaitu 
pengolahan dan analisis data untuk mengam-
bil kesimpulan tentang kemampu-an literasi 
matematika siswa dari masing-masing gaya 
kognitifnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi peneliti itu sendiri, instrumen tes dan 
wawancara kepada siswa. Instrumen tes ter-
diri dua macam, yaitu tes Group Embedded Fi-
gure Test (GEFT) untuk mengetahui jenis gaya 
kognitif siswa dan tes kemampuan literasi 
matematika yang diadaptasi dari PISA 2012 
Released in Mathematics Item yang terdiri 
dari 6 soal dengan setiap soal mewakili seti-
ap levelnya. Tes GEFT terdiri dari 25 gambar 
soal dengan 7 soal sebagai latihan dan 18 soal 
lainnya merupakan tes yang sebenarnya. Jika 
siswa mendapat skor > 9 maka digolongkan 
ke dalam field independent, sedangkan jika 
siswa mendapat skor ≤ 9  maka digolongkan 
ke dalam field dependent (Dibyantoro, 2013). 
Kemudian pada tes kemampuan literasi ma-
tematika skor yang didapat akan dikonversi 
ke dalam skala nilai 1-100 yang akan dikate-
gorikan berdasarkan tingkat kemampuannya 
sebagai berikut:

Pada penelitian ini, analisis data yang 
dipilih adalah model Milles dan Hubberman. 
Analisis data ini disebut dengan analisis data 
interaktif karena analisis data dilakukan den-
gan proses wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mencari tahu sumber informa-
si sampai pada tahap yang kredibel. Analisis 
data model interaktif ini terdapat tiga kompo-
nen, yaitu: reduksi data, penyajian data, atau 
verifikasi penarikan kesimpulan (Sugiyono, 
2013).

Batasan masalah pada penelitian ini 
mengenai analisis kemampuan literasi mate-
matika yang ditinjau berdasarkan gaya kog-
nitif field independent dan field dependent. 
Dalam menganalisis kemampu-an literasi ma-
tematika siswa dapat dilihat dari pencapaian 
indikator dari setiap levelnya yang ditentukan 
oleh PISA. Semakin banyak siswa mencapai 
indikator dari setiap levelnya, maka semakin 
baik kemampuan literasi matematikanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan di kelas X IPA 4 MAN 2 Kota Serang 
diperoleh hasil tes gaya kognitif yang dapat 
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Gaya Kognitif
Gaya Kognitif Jumlah Siswa

Field Independent (FI) 20
Field Dependent (FD) 12

Selanjutnya berdasarkan tes literasi ma-
tematika yang telah dilaksanakan, secara pur-
possive sampling dipilih 4 orang subjek peneli-
tian yang terdiri dari 2 siswa field independent 
dan 2 siswa field dependent. Pemilihan subjek 
diambil berdasarkan perolehan 2 nilai terting-
gi tes literasi matematika dari masing-masing 
kelompok gaya kognitif. Pemilihan subjek ter-
sebut dimaksudkan untuk wawancara lebih 
lanjut mengenai perolehan jawaban tes litera-
si matematika. Daftar subjek penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar Subjek Penelitian
Kode 
Siswa

Gaya Kognitif
Kode 

Subjek
Nilai

S15 FI SFI-1 60
S30 FI SFI-2 80
S23 FD SFD-1 60
S26 FD SFD-2 73,33

Berikut ini merupakan hasil analisis ja-
waban tes literasi matematika pada subjek 
field independent:

Gambar 1. Jawaban Soal Level 1 Subjek Field Inde-
pendent
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Berdasarkan Gambar 1, subjek field in-
dependent mampu menjawab dengan benar 
dan memenuhi pencapaian indikator level 1. 
Subjek field independent mampu menjawab 
pertanyaan dengan konteks yang dikenal ser-
ta mengidentifikasi dan menyajikan informasi 
secara lengkap.  Subjek field independent juga 
dapat menunjukkan cara yang sesuai dengan 
stimulasi yang diberikan pada soal. Hal terse-
but sejalan dengan hasil penelitian sebelum-
nya bahwa subjek field independent mengait-
kan informasi yang diterima dan pengetahuan 
yang dimilikinya, serta mengolah informasi 
(Ngilawajan, 2013).

Gambar 2. Jawaban Soal Level 2 Subjek Field Inde-
pendent

Berdasarkan Gambar 2, subjek field in-
dependent mampu menjawab dengan benar 
dan memenuhi pencapaian semua indikator 
level 2. Subjek field independent dapat me-
nafsirkan konteks pertanyaan dan memilah 
informasi pada soal dengan baik. Seluruh sub-
jek juga telah mampu mengerjakan soal den-
gan rumus yang benar serta menggunakan 
konsep teorema phytagoras secara tepat. Hal 
tersebut selaras dengan hasil penelitian sebe-
lumnya  yaitu peserta didik field independent 
menulis rumus dan mengerjakan sesuai ru-
mus tersebut (Ningsih, 2017).

Gambar 3. Jawaban Soal Level 3 Subjek Field Inde-
pendent

Berdasarkan Gambar 3, subjek field in-
dependent mampu menjawab soal dengan 
memenuhi semua indikator walaupun secara 
keseluruhan tidak ada subjek field indepen-
dent yang memperoleh hasil jawaban yang 
benar. Seluruh subjek mampu melaksanakan 
prosedur penyelesai-an yang jelas. Kemudi-
an seluruh subjek juga mampu menafsirkan, 
menggunakan strateginya. mampu meng-
komunikasikan hasil interpretasinya dengan 
baik. Hal itu selaras dengan hasil penelitian 
terdahulu bahwa Siswa field independent me-
mahami informasi secara langsung dan men-
gubah informasi bentuk gambar ke dalam 
bentuk tulisan (Ningsih, 2017).

Gambar 4. Jawaban Soal Level 4 Subjek Field Inde-
pendent

Pada soal level 4, hanya subjek SFI-2 
yang mampu menjawab dengan benar dan 
memenuhi semua indikator yang ditunjukkan 
pada Gambar 4. SFI-2 mampu menggambar 
sketsa pengukuran luas apartemen dengan 
metode 4 sisi secara baik. Hal ini sejalan den-
gan hasil penelitian (Fatmawati, 2018), bahwa 
siswa field independent mampu menggambar-
kan bangun sesuai dengan permasalahannya. 
SFI-2 telah mampu memilih dan mengga-
bungkan representasi yang berbeda, bekerja 
secara efektif, menggunakan keterampilan, 
dan memberi-kan penjelasannya melalui vi-
sualisasi gambar dengan sangat baik. SFI-2 
telah mampu menggunakan penalaran spa-
sial secara optimal. Temuan di atas sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa 
siswa FI mampu memahami representasi 
yang disajikan dengan baik. Sedangkan pada 
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subjek SFI-1 belum mampu menjawab sesu-
ai dengan konteks pertaanyaan dan belum 
mampu menggunakan penalaran spasialnya 
secara optimal (Setyaningsih, 2016).

Gambar 5. Jawaban Soal Level 5 Subjek Field Inde-
pendent

Berdasarkan Gambar 5, seluruh subjek 
field independent mampu menjawab dengan 
benar dan memenuhi semua indikator. Ber-
dasarkan konfirmasi wawancara dan deskripsi 
jawaban, seluruh subjek sudah mampu me-
lakukan refleksi, merumuskan, dan mengko-
munikasikan penafsiran pada soal level 5 ter-
sebut. Seluruh subjek mampu bekerja secara 
strategis dengan meng-embangkan model 
serta menggunakan penalarannya dengan 
baik dalam menyelesaikan soal level 5. Temu-
an itu selaras dengan hasil penelitian terda-
hulu bahwa Siswa FI mampu mencari suatu 
konsep penyelesaian, memahami antar topik 
matematika, dan mampu menerapkan mate-
matika dalam bidang lain maupun dalam ke-
hidupan sehari-hari (Setyaningsih, 2016).

Gambar 6. Jawaban Soal Level 6 Subjek Field Inde-
pendent

Pada soal level 6 seluruh subjek field 
independent belum mampu mencapai indika-
tor level 6 secara keseluruhan. Berdasarkan 
konfirmasi wawancara, SFI-1 memperoleh ja-
waban dari siswa lainnya, sehingga dalam hal 
ini SFI-1 tidak menggunakan kemampuannya 
sendiri dalam menyelesaikan soal. Dengan 
demikian SFI-1 tidak memenuhi semua indi-
kator level 6.

Sedangkan pada SFI-2, subjek tidak 
menyertakan langkah penyelesaian yang sis-
tematis dalam menjawab soal 6. Berdasarkan 
Gambar 6 subjek hanya menyertakan asumsi 
dan belum dapat membuktikan dalam ope-
rasi matematis. Hal di atas sejalan dengan 
hasil penelitian terdahulu yang mengungkap-
kan bahwa beberapa siswa tidak menuliskan 
langkah penyelesaian yang digunakan dalam 
menjawab soal. Sehingga dengan demiki-
an SFI-2 hanya memenuhi indikator tentang 
menghubungkan informasi yang berbeda, 
merepresentasi dan menerjemahkan kedu-
anya secara fleksibel (Ningsih, 2017).

Berikut ini merupakan pembahasanan 
analisis jawaban tes literasi matematika pada 
subjek field idependent:

Gambar 7. Jawaban Soal Level 1 Subjek Field De-
pendent

Berdasarkan Gambar 7, subjek field de-
pendent mampu memenuhi semua indikator 
soal dan menuliskan jawaban secara benar. 
Seluruh subjek mampu menyajikan informasi 
secara benar dan menjawab dengan konteks 
yang dikenal. Kemudian dengan stimulasi 
yang diberikan pada soal, seluruh subjek juga 
dapat menunjukkan tindakan yang sesuai. Hal 
itu sesuai dengan hasil peneitian sebelumnya 
bahwa subjek field dependent menyelesaikan 
masalah sesuai rencana dan mengolah infor-
masi yang ditunjukkan (Ngilawajan, 2013).
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Gambar 8. Jawaban Soal Level 2 Subjek Field 
Dependent

Berdasarkan Gambar 8, subjek field de-
pendent mampu menjawab soal dengan benar 
dan memenuhi semua indikator. Subjek field 
dependent juga telah mampu mengerjakan 
algoritma dasar, mengguna-kan rumus, dan 
menggunakan prosedur secara tepat yang 
terlihat dari penggunaan teorema phytago-
ras untuk menentukan panjang garis tepi luar 
meja pelayanan. Hal itu selaras dengan hasil 
penelitian sebelumnya bahwa peserta didik 
field dependent langsung menuliskan rumus-
nya dan mengerjakan sesuai rumus tersebut 
(Ningsih, 2017).

Gambar 9. Jawaban Soal Level 3 Subjek Field De-
pendent

Berdasarkan Gambar 9, subjek field de-
pendent yang mampu memberikan jawaban 
dengan memenuhi semua indikator walau-
pun mendapatkan hasil yang kurang tepat. 
Seluruh subjek mampu melaksanakan pro-
sedur dengan jelas, memecahkan masalah 
dan menerapkan strategi sederhana dengan 
baik. Seluruh subjek mampu menafsirkan per-
masalahan pada soal level 3, menggunakan 
representasi berupa gambar perhitungan luas 

area pada toko, serta dapat mengkomunika-
sikan jawaban mereka. Hasil di atas sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa 
siswa field dependent melakukan verifikasi 
terhadap prosedur yang diterapkan, melaku-
kan modifikasi dari prossedur dasarnya, dan 
menggunakan simbol dan model matematika 
(Badjeber & Mailili, 2018).

Pada Gambar 10, jawaban subjek field 
dependent yang diberikan berbeda dari kon-
teks yang ditanyakan. Subjek field dependent 
membuat sketsa pengukuran setiap ruang 
apartemen serta tidak menggunakan 4 sisi se-
bagai metode pengukurannya. 

Gambar 10. Jawaban Soal Level 4 Subjek Field 
Dependent

Berdasarkan jawaban tersebut, sub-
jek field dependent tidak memahami maksud 
dari soal level 4. Berdasarkan jawaban yang 
telah dituliskan serta wawancara kepada sub-
jek, dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek 
field dependent belum mampu menggunakan 
penalaran spasial dengan baik. Hal itu sesuai 
dengan temuan penelitian sebelumnya bah-
wa siswa FD tidak mampu memahami repre-
sentasi dengan baik (Setyaningsih, 2016).

Gambar 11 Jawaban Soal Level 5 Subjek Field 
Dependent

Berdasarkan Gambar 11, seluruh subjek 
field dependent mampu menjawab dengan 
benar dan memenuhi semua indikator. Selu-
ruh subjek mampu memilih strategi peme-
cahan masalah, mem-bandingkan beberapa 
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strategi, serta mengevaluasi suatu strategi  
dari model penyelesaiannya. Seluruh subjek 
dapat bekerja secara strategis dengan meng-
gunakan penalarannya secara baik. Hasil 
tersebut relevan dengan temuan penelitian 
terdahulu bahwa siswa FD mampu mencari 
suatu konsep, menghubungkan antar topik 
matematika dan menerapkan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari (Setyaningsih, 
2016).

Gambar 12. Jawaban Soal Level 6 Subjek Field 
Dependent

Berdasarkan Gambar 12, SFD-2 tidak 
mampu memenuhi indikator  berkaitan den-
gan generalisasi, dikarenakan cara penye-
lesaiannya menggunakan teknik iterasi dan 
hitung manual yang kemudian menyesuai-
kannya dengan opsi jawaban yang terdapat 
pada soal. Walaupun demikian SFD-2 mampu 
memperoleh jawaban yang benar. Seluruh 
subjek juga dapat menggunakan pengeta-
huan, penugasan, penerapan simbol dan ope-
rasi matematika, mengembangkan strategi 
penyeleaian dengan cukup baik. Kemudian 
berdasarkan konfirmasi wawancara, seluruh 
subjek mampu merefleksikan tindakan, me-
rumus-kan dan mengkomunikasikan tindakan 
mereka dengan baik. Temuan tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu sis-
wa field dependent mampu menguraikan ide 
matematis dan menginterpretasikannya (Put-
riana, 2017).

Berdasarkan konfirmasi wawancara, di-
ketahui bahwa SFD-1  bertanya kepada siswa 
lainnya tentang bagaimana penyelesaian soal 
level 6. Sehingga dengan demikian SFD-1 ti-
dak memenuhi semua indikator level 6.

Pembahasan
Dari hasi penelitian di atas dan didu-

kung dengan hasil wawancara, ditemukan 
bahwa kemampuan literasi matematika anta-
ra siswa field independent dan siswa field de-
pendent mencapai indikator level kemampu-
an yang sama yaitu level 1, 2, dan 5. Temuan 
itu selaras dengan hasil penelitian sebelum-
nya bahwa siswa FI dan FD dalam menyeles-
aikan soal level 2 dan 5  memiliki karakteristik 
yang mampu menyelesaikan masalah dengan 
strategi yang tepat, hal itu ditunjukkan oleh 
proses pengerjanya yang lengkap dan rinci (D. 
A. Pratiwi, 2020).

Jika dilihat dari pemahaman akan rep-
resentasi yang disajikan, maka siswa field 
independent lebih unggul dalam aspek pe-
mahaman pada soal level 4 dengan konsep 
penalaran spasial. Temuan di atas sesuai den-
gan hasil penelitian sebelumnya bahwa sub-
jek FI menunjukkan pemahaman yang baik 
bila dibandingkan dengan subjek FI (Ngilawa-
jan, 2013). Sedang pada subjek field dependent 
unggul dalam menginter-pretasikan suatu pe-
nyelesaian pada soal level 6 walaupun tidak 
memenuhi indikator generalisasi. Temuan ini 
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya 
bahwa siswa FD cenderung unggul pada as-
pek interpret dan siswa FI unggul pada aspek 
formulate (Mustika, 2018),.

Hasil penelitian ini cenderung mempe-
roleh pencapaian indikator yang lebih baik. 
Hal tersebut dikarenakan sampel yang dipi-
lih memang merupakan sampel dengan nilai 
tertinggi dari hasil tes literasi matematika. 
Kemudian penelitian yang dilakukan pada 
kelas X tersebut, membuat struktur berpikir 
dan kemampuan matematikanya sudah lebih 
berkembang apabila dibandingkan dengan 
siswa SMP kelas VIII atau IX yang dijadikan se-
bagai subjek asesmen literasi. Sehingga dari 
hasil tersebut diperoleh kemampuan iterasi 
yang sedikit berkembang dari tingkatan siswa 
SMP. Hasil ini sesuai dengan yang diungkap-
kan penelitian sebelumnya bahwa penelitian 
yang dilakukan di kelas X, memperlihatkan 
kemampuan literasi matematika yang lebih 
baik dibandingkan hasil asesmen PISA (Puspi-
tasari, 2015).  
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
dan didukung oleh hasil wawancara dengan 
subjek maka dapat disimpulkan bahwa: Siswa 
dengan gaya kognitif field independent dan 
field dependent secara bersamaan mampu 
menjawab dengan tepat dan memenuhi pen-
capaian indikator soal dengan baik pada level 
1, 2, dan 5. Siswa field independent yang telah 
mampu mengguna-kan aspek penalaran spa-
sial dan menggunakan representasinya den-
gan baik. Siswa field dependent belum mampu 
menggunakan aspek penalaran spasial dan 
belum dapat menggunakan representasi-nya 
dengan baik. Siswa field independent dan field 
dependent belum mampu menggunakan kon-
sep generalisasi.

Saran
Bagi para peneliti yang akan melaksa-

nakan penelitian serupa, diharapkan dapat 
memberikan pengawasan lebih ketat pada 
saat pengambilan data. Hal itu bertujuan un-
tuk memperkecil ruang kerja sama yang di-
lakukan antar siswa selama tes berlangsung. 
Pada kondisi pandemic saat ini peneliti tidak 
bisa melakukan pengawasan secara maksimal 
kepada setiap siswa dikarenakan pengambi-
lan data yang dilakukan secara daring.
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